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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalsis pengaruh faktor lingkungan kerja, 

disiplin, dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan outsourcing PT Karya 

Manunggal Jati. Populasi ada penelitian ini adalah 50 orang karyawan outsourcing PT 

Karya Manunggal Jati, sedangkan sampel berjumlah 50 orang karyawan. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan samel jenuh. Metode penelitian yang digunakan 

adalah survei dengan penyebaran kuesioner dengan google form kepada karyawan PT. 

Karya Manunggal Jati. Sedangkan teknik analisis data menggunakan ini menggunakan 

SPSS 26 untuk menghitung hasil uji variabel Regresi Linear Berganda, Uji t, Uji F, dan 

analisis determinasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan berdasarkan Uji t, lingkungan 

kerja, disiplin, dan motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada karyawan 

outsourcing PT Karya Manunggal Jati. Berdasarkan hasil Uji F, lingkungan kerja, disiplin, 

dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

pada karyawan outsourcing PT Karya Manunggal Jati. Berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda, lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja pada karyawan outsourcing PT Karya Manunggal 

Jati sebesar 73 % sedangkan sisanya sebesar 27 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa suasana kerja, 

disiplin, dan motivasi semuanya berdampak signifikan pada produktivitas kerja karyawan.  

 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin, Lingkungan Kerja, Produktifitas Kerja 

 

PENDAHULUAN 

 

Di tengah era globalisasi saat ini, masalah sumber daya manusia menjadi perhatian 

utama bagi bisnis yang sangat bergantung pada produktivitas karyawan. Dinamika 

lingkungan yang terus berubah membuat bisnis semakin perlu menjaga dan mengelola 

sumber daya manusia yang berkualitas. Ketika sumber daya mampu memenuhi tujuan 

yang telah ditetapkan, memiliki produktivitas kerja yang tinggi, dan bertanggung 

jawab dalam memenuhi tenggat waktu, maka sumber daya tersebut dianggap produktif.  

Faktor manusia sangat penting bagi penerapan produktivitas perusahaan, sehingga 

bisnis harus terus berupaya mempertimbangkannya dengan benar untuk mencegah 
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penurunan produktivitas. Secanggih apa pun teknologi perusahaan, jika sumber daya 

manusianya bukan yang menggunakannya, produktivitasnya akan jauh dari harapan. Oleh 

karena itu, sumber daya manusia sangat penting untuk meningkatkan produktivitas bisnis. 

Faktor yang dapat mempengaruhi terhadap produktivitas kerja karyawan adalah 

lingkungan kerja (Damastara dan Sitohang, 2020). Tingkat produktivitas yang diinginkan 

perlu ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan kondusif. Dengan 

lingkungan yang nyaman membuat karyawan bekerja dengan rasa senang, aman, dan akan 

lebih fokus. Lingkungan kerja merupakan suatu tempat pegawai dapat membuktikan 

segala kemampuannya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Sehingga untuk 

mencapai Tingkat produktivitas yang diinginkan perlu untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat. 

Selain lingkungan kerja, disiplin kerja atau kemauan untuk mengikuti aturan atau 

undang-undang yang berlaku di setiap lingkungan kerja merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi produktivitas kerja. Menurut Alam, I. K., & Sarpan, S. (2024), menyatakan 

bahawa disiplin kerja merupakan sikap atau perilaku ketaatan seseorang atau kelompok 

terhadap norma-norma tertulis maupun tidak tertulis yang ditetapkan oleh instansi atau 

organisasi agar pekerjaan yang dilakukan dapat dianggap produktif dan efisien. 

Lingkungan  kerja  adalah  keadaan  sekitar  tempat  kerja,  baik  fisik  maupun  non  fisik,  

yang  dapat memberikan kesan kerja yang menyenangkan, aman dan tenang.  

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi karyawan  secara  emosional,  jika  karyawan  

menyukai  lingkungan  kerja dimana  mereka  bekerja,  maka karyawan tersebut merasa 

nyaman dalam melaksanakaan pekerjaannya. Penelitian dari Akbar, Firdaus & Khusumah  

(2023)  mengatakan  bahwa  lingkungan  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  

produktivitas kerja.  Lalu  Segoro  &  Pratiwi  (2021)  dalam  penelitiannya  mengatakan  

lingkungan  kerja  berpengaruh signifikan  terhadap  produktivitas  kerja.  Minullah  dan  

Kardani  (2020)  dalam  penelitiannya  mengatakan lingkungan   kerja   berpengaruh   

signifikan   terhadap   produktivitas   kerja,   sedangkan   Rampisela   dan Lumintang  

(2020)  dalam  penelitiannya  mengatakan  lingkungan  kerja  berpengaruh  positif  dan  

tidak signifikan terhadap produktivitas kerja.  

Disiplin  kerja  merupakan  suatu  sikap  dan  tingkah  laku  yang  menunjukkan  

ketaatan karyawan terhadap peraturan organisasi, disiplin mejadi salah satu penentu dalam 

malakukan setiap  pekerjaan  untuk  memperoleh  target  yang  ingin  dicapai  didalam  

setiap  kegiatan  unit perusahaan, karena kedisiplinan mencakup perilaku setiap karyawan 

untuk menjadi lebih taatpada peraturan perusahaan. Sehingga perusahaan dapat berharap 

bahwa dengan adanya disiplin pada setiap karyawan dapat menimbulkan kinerja yang 

efisien.  

Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi produktifitas karyawan.  Perusahaan  jelas  

mempunyai  peraturan  yang  harus  ditaati  oleh  karyawan,  jika peraturaan  yang  dibuat  

perusahaan  ditaati  karyawan  maka  dalam  melakukan  pekerjaan  akan  berjalan dengan 

baik dan lancar demi tercapainya tujuan  perusahaan. Menurut Sutrisno (2021) disiplin 

kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada 

atau sikap dan tingkah laku  serta  perbuatan  yang  sesuai  dengan  peraturan  dari  

organisasi  baik  tertulis  maupun  tidak  tertulis. Penelitian  dari  Akbar,  Firdaus  &  

Khusuma  (2023)  dalam  penelitiannya  mengatakan  disiplin  kerja berpengaruh  

signifikan  terhadap  produktivitas  kerja.   

Lalu  Nurbaiti  &  Kustiyah  (2020)  dalam  penelitiannya mengatakan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Kuswibowo (2020) dalam 

penelitiannya  mengatakan  disiplin  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas  

kerja  karyawan, sedangkan  Pricilla  (2020)  dalam  penelitiannya  mengatakan  disiplin  

kerja  tidak  berpengaruh  positif  dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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Motivasi  kerja  adalah  suatu  keadaan  yang  dimiliki  oleh  seseorang  yang  

bersifat mendorong keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan atau suatu pekerjaan 

tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh orang tersebut. dengan terciptanya 

motivasi yang baik antara perusahaan atau dari luar perusahaan kepada seluruh karyawan 

maka para karyawan akan merasa  berambisi  dan  terpacu  dalam  melakukan  setiap  

pekerjaannya,  sehingga  perusahaan mendapatkan efek yang positif dan signifikan untuk 

perkembangan perusahaan agar menjadi lebih  maju  lagi.  Kerena  itu  perusahaan  sangat  

perlu  memperhatikan  setiap  keinginan  dan kebutuhan  setiap  karyawannya  agar  setiap  

karyawan  merasa  termotivasi  dengan  apa  yangsudah  diberikan  oleh  perusahaan  

sehingga  karyawan  dapat  bekerja  secara  maksimal  tanpa adanya rasa paksaan dalam 

bekerja.  

Perusahaan membutuhkan karyawan yang mempunyai motivasi tinggi dalam bekerja, 

agar tujuan perusahaan  dapat  tercapai.  Menurut  Laoli  & Ndraha,  (2022)  motivasi  

kerja  adalah  pemberian  daya penggerak atau dorongan yang memberikan kegairahan 

bagi seseorang, supaya mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintregitas dengan segala 

kemampuan yang dia miliki untuk mencapai kepuasan kerja, Ketika motivasi  baik  akan  

meningkatkan  produktivitas. Penelitian  terdahulu  dari  Markus,  Hasanah  &  Pahlan 

(2023)  dalam  penelitiannya  mengatakan  motivasi  kerja  berpengaruh  signifikan  

terhadap  produktivitas kerja. Lalu dari Fransisca (2022) dalam penelitiannya mengatakan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas  kerja.  Prawoto & Hasyim 

(2022) dalam penelitiannya mengatakan motivasi kerja berpengaruh  signifikan  terhadap  

produktivitas  kerja,  sedangkan  Praman,  Herawati  &  Septyarini  (2023) dalam 

penelitiannya  mengatakan  motivasi  kerja  berpengaruh  positif  namun  tidak  signifikan  

terhadap produktivitas kerja. 

Produktivitas  adalah  sebuah  kemampuan seseorang  dalam  melaksanakan  

pekerjaaan sesuai target yang ingin dicapai sehingga terjadinya efesiensi waktu yang 

dipakai dan efektif jalanya  suatu  pekerjaan  yang  menimbulkan  terjadinya  

keseimbangan  dalam  melakukan pekerjaan  yang  membuat  perusahaan  dapat memenuhi  

target  yang  ingin  dicapai,  seiring berkembangnya  dunia  logistic  jika  tanpa  adanya  

disiplin  kerja  dan  motiva-si  kerja  yang dimiliki karyawan sangat sulit bagi suatu 

perusahaan untuk mencapai produktivitas yang ingin dicapai,  untuk  mendapatkan  tujuan  

dari  produktivitas  perusahaan  sangat  diperlukan  disiplin terhadap  setiap  karyawan  

serta adanya  motivasi dalam  bekerja  sehingga dapat menimbulkan produktivitas yang 

berpersentase tingi untuk memenuhi tar-get yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan.  

Produktivitas  Kerja  merupakan  perilaku  nyata  yang  ditampilkan  setiap  orang  

sebagai prestasi  kerja  yang  dihasilkan  oleh  Pegawai  sesuai  dengan  perannya  dalam  

organisasi  atau perusahaan. Produktivitas  Kerja  Pegawai  merupakan  sesuatu  hal  yang  

sangat  penting  dalam upaya  perusahaan  untuk  mencapai  tujuannya.  Produktivitas  

Kerja  Pegawai  merupakan  salah satu  faktor  utama  yang  dapat  mempengaruhi  

kemajuan  organisasi.  Semakin  tinggi  atau semakin  baik  Produktivitas  Kerja  Pegawai  

maka  tujuan  organisasi  akan  semakin  mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang 

terjadi apabila ProduktivitasKerja Pegawai rendah atau tidak  baik  maka  tujuan  itu  akan  

sulit  dicapai  dan  juga  hasil  yang  diterima  tidak  akan  sesuai keinginan 

organisasi(Mahendra et al., 2021).  

Secara umum, produktivitas diartikan sebagai rasio antara output baik barang atau 

jasadengan input tenaga kerja, bahan, bahkan uang yang digunakan dalam produksi. 

Produktivitasmerupakan  ukuran  efisiensi  dalam  produksi,  yang  dihitung  dengan  

membandingkan  outputyang  dihasilkan  dengan  input  yang  digunakan.  Produktivitas 

dalam bekerja harus menjadi tujuan setiap orang. Ini menunjukkan efektivitas atau 

efisiensi output dibandingkan dengan input. Menurut Mahawati, et al., (2021), 
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“Produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang atau kelompok dalam menghasilkan 

suatu output baik berupa barang atau jasa yang secara kualitatif atau kuantitatif semakin 

bertambah dari waktu ke waktu”. Sedangkan menurut Suryani, Sugianingrat, dan 

Laksemini, (2020), menyatakan bahwa Produktivitas kerja merupakan membandingkan 

keluaran suatu tugas dengan sumber daya, bahan, tenaga kerja, dan energi yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan barang atau jasa, memastikan bahwa sumber daya digunakan secara 

efektif dan efisien tanpa mengorbankan kualitas keluaran. 

Produktivitas kerja mencakup pola pikir dan cara memandang dunia yang senantiasa 

berupaya untuk memperbaiki kehidupan. Produktivitas karyawan sering kali didefinisikan 

sebagai segala upaya yang dapat menghasilkan output yang lebih banyak dan berkualitas 

tinggi dengan menggunakan sumber daya yang sama, yang cenderung meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses Perusahaan yang tumbuh lebih produktif dan efisien 

menjadi aset berharga bagi manajemen. Memperoleh laba dan menjadi yang terbaik dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan merupakan prioritas utama perusahaan. Salah satu tujuan 

tersebut adalah bahwa perusahaan harus secara konsisten menyediakan barang-barang 

berkualitas tinggi dengan kegunaan jangka panjang.  

PT. Karya Manunggal Jati merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pada 

produk PT. Garuda food Pati. Dimana perusahaan yang memproduksi dan 

mendistribusikan produk makanan ringan. Dalam dunia perdagangan sebuah produksi 

adalah pihak pertama dari semua proses. Hasil produktivitas pada sebuah perusahaan 

sangat erat dengan kaitannya dengan sumber daya manusia. PT. Karya Manunggal Jati 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa dan distribusi pada produk 

Garudafood. Dimana perusahaan yang mendistribusikan atau menyalurkan berupa produk, 

dalam hal ini produk yang sudah jadi dan siap digunakan tanpa perlu adanya modifikasi. 

Banyaknya perusahaan makanan ringan yang menjual produk PT. Garudafood Pati 

membuat persaingan dalam industri ini semakin ketat. Oleh karena itu, suatu organisasi 

perlu mengelola sumber daya manusianya seefisien mungkin. Sebab, selain sumber daya 

finansial dan teknologi, sumber daya manusia sangat penting bagi keberhasilan suatu 

perusahaan. Faktor lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi merupakan beberapa faktor 

yang mungkin berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan outsourcing PT Karya 

Manunggal Jati. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah pendekatan sistematis untuk mempelajari dan memahami objek 

sasaran. Metode analitis adalah pendekatan yang diambil dalam penyelidikan ini. Sasaran 

pendekatan analitis adalah untuk mengekstrak informasi yang relevan dari data dan 

menggunakan temuan untuk mengatasi suatu masalah. Penelitian ini dilakukan bertempat 

di PT. Karya Manunggal Jati yang bertempat di PT. Garuda food Pati, Jawa Tengah.  

Populasinya adalah sebanyak 50 karyawan outsourcing PT. Karya Manunggal Jati, 

sedangkan teknik pengambilan adalah teknik sampel jenuh digunakan dalam penelitian ini 

karena populasinya kecil kurang dari 50 orang atau karena penelitian ini bertujuan untuk 

menarik simpulan yang luas dengan kesalahan yang dapat diabaikan. Sampel penelitian ini 

terdiri dari 50 karyawan PT. Karya Manunggal Jati. 

Teknik analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif dan analisa Regresi 

yang dapat digunakan untuk melakukan perkiraan seberapa besar nilai variabel dependent 

(produktifitas karyawan) bila nilai variable independen (lingkungan kerja, disiplin dan 

motivasi) dimanipulasi (diubah-ubah).  
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Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun dalam bagan/skema 

kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 
 

Sedangkan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho: Lingkungan kerja, disiplin dan motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktifitas karyawan pada karyawan outsourcing PT. Karya Manunggal 

Jati. 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktifitas karyawan 

pada karyawan outsourcing PT. Karya Manunggal Jati. 

H2: Disiplin berpengaruh positif dan signifikan produktifitas karyawan pada karyawan 

outsourcing PT. Karya Manunggal Jati. 

H3: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan produktifitas karyawan pada karyawan 

outsourcing PT. Karya Manunggal Jati. 

H4: Lingkungan kerja, disiplin dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap produktifitas karyawan pada karyawan outsourcing PT. Karya 

Manunggal Jati. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, Lingkungan kerja, disiplin dan motivasi diperlakukan sebagai 

variabel independen, sementara produktifitas karyawan dianggap sebagai variabel 

dependen. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26, yang mencakup uji validitas 

dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi. Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert untuk 

mengukur variabel- variabel yang diuji. Setelah pengisian dan distribusi kuesioner, data 

dianalisis menggunakan teknik regresi linear berganda dalam SPSS, diikuti dengan 

pengujian hipotesis. 

 

Uji T  

 

Menurut Ghozali Analisis regresi berganda adalah penyelidikan dimana bermaksud 

untuk membuktikan ada ataupun tidak pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 
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Tabel 1 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,418 2,308  

 

.000 

.664 

,123 

1,914 .059 

Lingkungan kerja (X1) 

Disiplin (X2) 

Motivasi (X3) 

.091 

,682 

,096 

 

.065 

.077 

,054 

.001 

    .083 

1.64

1 

 

.999 

 

.120 

.104 

 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: IBM SPSS 22 (Hasil Olah Penulis, 2024) 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + … + bnXn Y = 14.418 + 0.091 + 0.682 + 0.96 

 

a. Konstanta sebesar 19.841 ini menunjukkan bahwa apabila X1, X2 dan X3 

bernilai sebesar 0 maka nilai Y tetap sebesar 14.418 

b. Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X1 

memiliki koefisen regresi positif dengan nilai b = 0,091. Artinya apabla terjadi 

kenaikan nilai variabel X1 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan 

terhadap variabel Y sebesar 0.091. 

c. Berdasarkan variabel X2 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X2 

memiliki koefisen regresi positif dengan nilai b = 0,682. Artinya apabla terjadi 

kenaikan nilai variabel X2 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan 

terhadap variabel Y sebesar 0.682. 

d. Berdasarkan variabel X3 hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa variabel X3 

memiliki koefisen regresi positif dengan nilai b = 0,096. Artinya apabla terjadi 

kenaikan nilai variabel X3 sebesar 1 point maka akan terjadi pula peningkatan 

terhadap variabel Y sebesar 0.096. 

  

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai terhitung (0.001) t tabel 

(2.048) dan sig (0.999) > 0.05, maka disimpulkan lingkungan kerja (X1) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap produktifitas karyawan. Ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai terhitung (0.083) t tabel 

(2.048) dan sig (0.120) > 0.05, maka disimpulkan disiplin (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktifitas karyawan. Ini berarti H0 ditolak dan H2 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai terhitung (1,641) t tabel (2.048) 

dan sig (0.104) > 0.05, maka disimpulkan motivasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktifitas karyawan. Ini berarti H0 ditolak dan H2 diterima. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F menunjukkan apakah variabel independen secara bersama-sama dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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Tabel 2 

ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.390 3 2.710 .465 ,002b 

Residual 119,165 47 2.545  

 

 

Total 36,306 50    

a. Dependent Variable: Produktifitas karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin (X3), Motivasi (X2), Lingkungan kerja (X1) 

Sumber: IBM SPSS 22 (Hasil Olah Penulis, 2024) 
 

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, didapatkan nilai F Hitung (465) f table (4.210) 

dan nilai sig (0.002) lebih kecil dari 0.05 maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y sehingga H4 diterima dan 

H0 ditolak. Karena tingkat signifikansi ini lebih rendah dari 0,05, maka model regresi yang 

digunakan terbukti efektif dalam memprediksi produktifitas karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa baik lingkungan kerja, disiplin dan motivasi memiliki pengaruh 

signifikan secara simultan terhadap produktifitas karyawan. 

 

Uji Determinasi 

Pengujian koefesien determinasi dipergunakan untuk mengetahui kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat. Hasil pengujian koefisien 

determinasi dapat terlihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja _X1, Disiplin _X2, Motivasi _X2 

b. Dependent Variable: Produktifitas karyawan _Y 

  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Model Summary dapat diketahui bahwa 

nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,073 atau 73%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa 0,073 atau 73% Produktifitas karyawan (Y) dipengaruhi oleh Lingkungan 

kerja (X1), Disiplin (X2), Motivasi (X2) secara simultan dan kemungkinan sisanya sebesar 

27% (100-73%) dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh secara gabungan Lingkungan 

kerja, Disiplin, dan Motivasi terhadap % Produktifitas karyawan sebesar 73%, sedangkan 

sisanya sebesar 27% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan Uji T, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa baik variabel 

Lingkungan kerja (X1), Disiplin (X2), dan Motivasi (X2) memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap produktifitas karyawan (Y) outsourcing PT Karya Manunggal Jati. 

Hipotesis H1 menyatakan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 

produktifitas karyawan. Dari hasil pengujian hipotesis variabel lingkungan kerja, nilai 

thitung (0,001) < ttabel (2.048) dengan signifikasi 0.999 > 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 

Model R R Square Adjusterd R Square Standar Error of the Estimate 

1 0,383a .923 .073 2,653 
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diterima., maka secara parsial lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja pada PT. Karya Manunggal Jati. Hasil  penelitian  ini  mendukung 

penelitian Akbar, Firdaus & khusuma (2023) mengatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap  produktivitas  kerja. Lalu  Segoro  &  Pratiwi  (2021)  

dalam  penelitiannya  mengatakan  lingkungan  kerja  berpengaruh signifikan  terhadap  

produktivitas  kerja.  Minullah  dan  Kardani  (2020)  dalam  penelitiannya  mengatakan 

lingkungan   kerja   berpengaruh   signifikan   terhadap   produktivitas   kerja 

Hipotesis H2 menyatakan bahwa Disiplin berpengaruh positif terhadap produktifitas 

karyawan. Hasil pengujian hipotesis variabel disiplin kerja nilai thitung (0.083) > ttabel 

(2.048) dengan signifikasi sig (0.120) > 0.05 ini berarti H0 ditolak dan H2 diterima, maka 

disimpulkan disiplin (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktifitas karyawan pada PT. Karya Manunggal Jati. Hasil  penelitian  ini  mendukung 

penelitian Nurbaiti & Kustiyah (2020) mengatakan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Kuswibowo (2020) dalam penelitiannya  mengatakan  

disiplin  kerja  berpengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas  kerja  karyawan, 

sedangkan  Pricilla  (2020)  dalam  penelitiannya  mengatakan  disiplin  kerja  tidak  

berpengaruh  positif  dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Hipotesis H3 menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap produktifitas 

karyawan. Hasil pengujian hipotesis variabel motivais nilai thitung (1,641) < ttabel 

(2.048) dengan siginfikasi 0,104 > 0,05 artinya H0 ditolak dan H3 diterima, maka secara 

parsial motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap produktivitas kerja pada PT. 

Karya Manunggal Jati. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fransisca (2022) dalam 

penelitiannya mengatakan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas  

kerja.  Prawoto & Hasyim (2022) dalam penelitiannya mengatakan motivasi kerja 

berpengaruh  signifikan  terhadap  produktivitas  kerja,  sedangkan  Praman,  Herawati  &  

Septyarini  (2023) dalam penelitiannya  mengatakan  motivasi  kerja  berpengaruh  positif  

namun  tidak  signifikan  terhadap produktivitas kerja. 

Hipotesis H4 menyatakan bahwa lingkungan kerja, disiplin dan motivasi 

berpengaruh positif secara simultan terhadap produktifitas karyawan signifikan. Dari nilai 

uji F menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel (27,102) > (2,70) dengan signifikasi 0,000 < 

0,05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja pada PT. Karya Manunggal Jati Pati. Berdasarkan hasil analisis tabel 

diatas, didapatkan nilai F Hitung (416) f table (4.210) dan nilai sig (0.000) lebih kecil dari 

0.05 maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X1, X2 dan X3 

secara simultan terhadap Y sehingga H4 diterima dan H0 ditolak. Karena tingkat 

signifikansi ini lebih rendah dari 0,05, maka model regresi yang digunakan terbukti efektif 

dalam memprediksi produktifitas karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa baik 

lingkungan kerja, disiplin dan motivasi memiliki pengaruh signifikan secara simultan 

terhadap produktifitas karyawan. 

 

 

PENUTUP 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja (studi kasus karyawan outsourcing PT. Karya 

Manunggal Jati), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Di PT. Karya Manunggal Jati, suasana kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja 

memiliki pengaruh yang baik dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Disiplin 

kerja terbukti secara langsung dan signifikan dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Artinya, semakin disiplin karyawan di PT. Karya Manunggal Jati, maka produktivitas 

kerja akan semakin tinggi. 

2. Di PT. Karya Manunggal Jati, suasana kerja sangat berpengaruh positif terhadap 

produktivitas karyawan. Jika didukung oleh lingkungan kerja yang higienis, aman, dan 

nyaman, maka produktivitas dan kenyamanan pekerja akan meningkat.  

3. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, lingkungan kerja, disiplin, dan motivasi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada 

karyawan outsourcing PT Karya Manunggal Jati sebesar 73 % sedangkan sisanya 

sebesar 27 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

 Maka peneliti dapat memberikan saran kepada PT. Karya Manunggal Jati 

sebaiknya meningkatkan motivasi, kedisiplinan, dan lingkungan kerja agar karyawan lebih 

semangat, lebih disiplin, dan lebih nyaman. Sehingga menghasilkan sumber daya manusia 

yang lebih handal terhadap produktivitas kerja dan menghasilkan growth yang diharapkan 

oleh sebuah perusahaan. 
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